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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Taekwondo merupakan seni beladiri dari Korea yang sejak Dinasti
Sila, seni beladiri ini dilatih untuk berperang. Taekwondo berasal dari kata tae
yang berarti kaki, kwon artinya tangan dan do yang berarti seni. Jadi secara
bahasa taekwondo berarti suatu seni beladiri yang menggunaan tangan dan

kaki."

Meskipun taekwondo merupakan seni beladiri yang menggunakan
tangan dan kaki, tapi taekwondo lebih dikenal dengan tendangannya yang
beranekaragam dan secara luas telah diakui kelebihan-kelebihannya.?
Masing — masing tendangan di dalam taekwondo memiliki maksud dan tujuan
yang berbeda — beda oleh karena itu setiap pelatih taekwondo (sabeum)
harus menjelaskan kepada siswanya (jeje) selama latihan. Taekwondo
adalah olahraga Full Body Contact (penuh dengan benturan badan) sehingga
pada saat pertandingan setiap taekwondoin diwajibkan memakai atau
menggunakan pelindung pada sebagia badannya untuk menghindari cidera.

Pelindung - pelindung yang digunakan adalah pelindung badan (Body

! Jimmy MS.Too, Teknik — Teknik Taekwondo, terjemahan PT Creative Advertising &
Design (Jakarta : persatuan Taekwondo Indonesia, 1977) h.28.
?Ibid, h.47.




Protektor), pelindung kepala (Head Guard), pelindung kemaluan (Groin
Guard), pelindung lengan bagian bawah (Orearm guard) dan pelindung

tulang kering (Shin Guard).

Di Negara Indonesia, olahraga beladiri taeckwondo sudah dikenal dan
telah menjadi milik semua lapisan masyarakat. Fenomena ini terlihat dari
banyaknya masyarakat dari berbagai strata social yang berlatih olahraga

beladiri tackwondo.

Sejalan dengan perkembangan taekwondo di Indonesia khususnya
Universita Negeri Jakarta pi mulai aktif dengan latihan —latihannya dan telah
mengikuti berbagai macam kejuaraan baik tingkat wilayah, daerah maupun
tingkat nasional dengan para taekwondoinnya mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta yag didirikan pada tanggal 9 Oktober 1984, sangat di perhitungkan
oleh sebagian besar pergurua tinggi di Indonesia, ini terbukti dengan hasil
yang dicapai oleh para mahasiswa sebagai juara umum hampir di setiap

kejuaraan taekwondo di tingkat perguruan tinggi.

Sebagai olahraga asing perkembangan olahraga taekwondo di
Indonesia berjalan dengan pesat, hal tersebut dapat kita buktikan dengan
melihat minat para pelajar dan mahasiswa. Kedaan ini merupakan suatu
keadaan yang posiif, karena dari sinilah nantinya akan muncul bibit-bibit

taekwondo berbakat yang dapat mengharumkan nama bangsa dan Negara.



Setiap serangan dengan teknik pukulan maupun tendangan hanya
diarahkan ke daerah — daerah yang boleh diserang (permitted areas) agar
tidak menimbulkan cidera serta mendapat pengurangan nilai. Adapun bagian
—bagian yang boleh diserang adalah perut dan dada bagian depan dari bahu
ke atas atau muka. Daerah badan bagian depan boleh diserang dengan
teknik pukulan maupun tendangan tetapi daerah leher sampe kepala hanya

boleh diserang dengan teknik tendangan saja.

Agar tendangan mendapat nilai, maka serangan harus diarahkan
kedaerah-daerah yang lebih khusus lagi. Oleh karena itu syarat yang kedua
setiap serangan harus tepat mengenai sasaran yang mendapatkan nilai

(Legal Scoring Area).

Daerah — daerah tersebut terletak pada bagian muka serta pada
bagian pelindung badan. Daerah yang mendapat nilai dibagi tiga bagian yaitu
perut, rusuk kiri dan rusuk kanan, serta kepala. Didalam olahraga taekwondo
terdapat teknik — teknik tendangan yang beragam. Salah satunya teknik
tendangan yang sering dipakai adalah naeryo chagi. Teknik tersebut menjadi
pilihan, tendangan ini mempunyai sasaran kepala yang apabila tendangan ini

dilakukan dengan baik maka tidak sulit untuk mendapatkan poin.

Tendangan naeryo chagi sekarang ini menjadi salah satu tendangan
yang sangat sering dipergunakan disetiap tertandingan, karena tendangan

naeryo chagi menghasilkan 3 poin jadi hampir setiap atlet taekwondo sangat



suka menggunakan tendangan naeryo chagi untuk mendapatkan poin

sebanyak — banyaknya.

Untuk dapat melakukan teknik tendangan naeryo chgai dengan keras
dan cepat maka seorang atlet harus mempunyai tingkat kebugaran fisik
(Physical Fitness) yang baik. Adapun komponen —komponen kebugaran fisik
di atas meliputi kekuatan, kecepatan, daya ledak, keseimbangan dan
kelentukan. Banyak atlet menendang dengan cepat tapi tendangannya tidak
kuat atau keras. Hal ini dikarenakan tidak di topangnya dengan kekuatan otot
tungkainya tersebut, sehingga atlet sering terjadi cidera dan kelelahan akibat
memaksakan gerakan tendangan. Agar dapat mencapai tujuan dari
tendangan naeryo chagi yaitu kecepatan tendangan, maka faktor kekuatan
otot tungkai mempunyai peran besar maka tungkai akan dapat bergerak
dengan cepat karena terdapat kekuatan otot — otot yang kuat untuk
melakukan kontraksi otot dengan cepat. Banyak atlet menendang naeryo
chagi dengan kuat tetapi tidak cepat dan sering juga pada saat menendang
posisi badan condong kearah belakang yang memungkinkan akan terjatuh
karena kurang luas gerak persendian pinggulnya selain itu juga untuk
menghindari cidera. Dengan demikian kelentukan yang baik maka tubuh tidak

akan kesulitan tendangan ini untuk mendapatkan kecepatan yang maksimal.

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara
kekuatan otot tungkai dan kelentukan pinggul dengan kecepatan tendangan

naeryo chagi atlet taekwondo Universitas Negeri Jakarta.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan di atas

maka ada beberapa masalah yang dapat di identifikasi sebagai berikut :

1. Adakah terdapat hubungan yang berarti antara kekuatan otot tungkai
terhadap kecepatan tendangan naeryo chagi?

2. Adakah terdapat hubungan yang berarti antara kelentukan pinggul
terhadap kecepatan tendangan naeryo chagi?

3. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara kekuatan otot tungkai dan
kelentukan pinggul terhadap kecepatan tendangan naeryo chagi?

4. Apakah kekuatan otot tungkai memberikan sumbangan yang lebih
dibandingkan dengan kelentukan pinggul terhadap kecepatan tendangan
naeryo chagi?

5. Apakah kelentukan pinggul memberikan sumbangan yang lebih baik
dibandingkan dengan kekuatan otot tungkai terhadap kecepatan
tendangan naeryo chagi?

6. Manakah di antara kedua variable yang memberikan sumbangan terbesar

dalam kecepatan tendangan naeryo chagi?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan di atas, agar

tidak terlalu meluas dan untuk membatasi ruang lingkup dalam permasalahan



ini, maka saya sebagai peneliti membatasi permasalahan yaitu “Hubungan
antara kekuatan otot tungkai dan kelentukan pinggul dengan kecepatan

naeryo chagi atlet taekwondo Universitas Negeri Jakarta”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah,

maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan positif antara kekuatan otot tungkai dengan
kecepatan tendangan naeryo chagi atlet taekwondo universitas negeri
Jakarta?

2. Apakah terdapat hubungan positif antara kelentukan pinggul dengan
kecepatan tendangan naeryo chagi atlet taekwondo universitas negeri
Jakarta?

3. Apakah terdapat hubungan positif antara kekuatan otot tungkai dan
kelentukan pinggul secara bersama-sama terhadap kecepatan tendangan

naeryo chagi atlet taekwondo universitas negeri Jakarta?



. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Menjawab pertanyaan pada rumusan masalah yang kemudian dapat di
jadikan sebagai keterkaitan atau hubungan antara kekuatan otot tungkai
dan kelentukan pinggul dengan kecepatan tendangan naeryo chagi.

. Dengan hasil penelitian ini terjawabnya hubungan antara kekuatan otot
tungkai dengan kecepatan tendangan naeryo chagi, terjawabnya
hubungan antara kelentukan pinggul dengan kecepatan tendangan
naeryo chagi dan terjawabnya hubungan antara kekuatan otot tungkai dan
kelentukan pinggul dengan kecepatan tendangan naeryo chagi,

. Dengan hasil penelitian ini sebagai pedoman dan masukan untuk pelatih
dan atlet taekwondo Universitas Negeri Jakarta.

. Dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca khususnya

mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta.



